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ABSTRAKSI

Pelaksanaan konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan atau 

pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis dan saling ketergantungan satu sama lain. Sifat 

pekerjaannya terbagi-bagi sesuai dengan karakteristik dan profesi pekeijanya. 

Semakin besar proyek, mekanisme kegiatan di dalam proses konstruksi akan semakin 

kompleks. Hal ini mengakibatkan bertambah sulitnya pengendalian proses konstruksi 

proyek tersebut. Sehingga untuk mewujudkan keterpaduan dan integritas keseluruhan 

kegiatan serta pekerjaan hingga menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan 

upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui cara-cara yang sistematis.
Ditunjuknya Sumatera Selatan sebagai pihak penyelenggara PON XIV 

2004, setidaknya ikut memicu perkembangan pembangunan Sumatera Selatan, 

khususnya kota Palembang. Kehadiran Mali Palembang Square yang berlokasi 

strategis ini setidaknya memberi dampak yang baik menuju perkembangan 

palembang sebagai kota metropolitan.

Skripsi ini membahas “ Peranan Organisasi Pada Pelaksanaan 

Pekerjaan Konstruksi (Studi Kasus: Proyek Palembang Square)” Masalah utama 

yang akan dikaji adalah sistem pengorganisasian pekerjaan dalam pelaksanaan proyek 

tersebut oleh pelaksana, yaitu PT. Bayu Jaya Lestari Sukses. Beberapa masalah 

khusus yang terkait dengan permasalahan utama tersebut adalah kesesuaian struktur 

organisasi dalam pelaksanaan proyek yang dikerjakan oleh perusahaan tersebut.

Bertitik tolak dari pemikiran akan banyak dijumpai permasalahan dan 

kesulitan pada pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi yang berarti akan 

mempertinggi resiko pekerjaan, maka diperlukan Organisasai Proyek yang efektif 

untuk mengatur sumber daya perusahaan yang terdiri dari pihak-pihak yang terlibat 

dalam penyelenggaraan konstruksi seperti Pemilik Proyek, Konsultan dan Kontraktor. 

Pihak yang terlibat diharapkan dapat memehami peran dan tanggung jawabnya 

masing-masing, hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih 

wewenang dan tanggung jawab antar peserta. Agar proses di atas berlangsung dengan
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baik, dibutuhkan suatu wadah dalam bentuk Struktur Organisasi. Struktur ini 

memperlihatkan hubungan kerjasama antar anggota, posisi yang akan ditempati, jenis 

tugas dan besar tanggung jawab mereka pada penyelenggaraan proyek. Bentuk 

struktur organisasi yang umumnya dipakai dalam mengelola proyek konstruksi 

adalah struktur organisasi fungsional, struktur organisasi matriks dan struktur 

organisasi khusus proyek.

Titik berat kajian difokuskan pada struktur organisasi proyek 

pembangunan Mali Palembang Square. Proyek ini merupakan contoh kasus yang 

terlihat pada struktur organisasi yang digunakan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Semakin maju perkembangan teknologi dan peradaban manusia, semakin 

dituntut aktifitas pembangunan yang baik dalam kegiatan proyek konstruksi. 

Pelaksanaan konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan atau pekerjaan
sama lain. Sifatyang rumit, berlapis-lapis dan saling ketergantungan satu 

pekerjaannya terbagi-bagi sesuai karakteristik dan profesi pekerjanya. Semakin besar 

suatu proyek, semakin kompleks mekanisme kegiatan dalam proses konstruksi. Hal

ini mengakibatkan bertambah sulitnya pengendalian proses konstruksi proyek 

tersebut. Sehingga untuk mewujudkan keterpaduan dan integritas keseluruhan 

kegiatan serta pekerjaan hingga menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan 

upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui cara-cara yang sistematis.

Agar pelaksanaan konstruksi dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan 

pengorganisasian. Pengorganisasian tersebut mencerminkan wewenang dan tanggung 

jawab setiap tenaga keija di dalam organisasi. Selain itu pengorganisasian haruslah 

merupakan penempatan tenaga keija yang sesuai dengan jabatan dan keahlian 

ataupun kemampuan yang dimiliki, sehingga setiap orang sesuai dengan jabatan dan 

keahliannya dapat menjadi satu kesatuan tim keija yang berorientasi pada pencapaian 

keberhasilan proyek.

Bertitik tolak dari pemikiran diatas, masih sering ditemui pelaksanaan proyek 

yang kurang memanfaatkan sistem pengorganisasian pekeijaan secara benar. Maka 

Organisasi proyek yang efektif untuk mengatur sumber daya yang terdiri dari pihak- 

pihak yang terlibat dalam penyelenggara kegiatan konstruksi seperti Pemilik Proyek, 

Konsultan, dan Kontraktor dapat memahami peran dan tanggung jawabnya masing- 

masing. Pemanfaatan struktur organisasi tersebut haruslah disesuaikan dengan 

kebutuhan beban proyek dan ketersediaan sumber daya yang ada.
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Demikian pula dalam pelaksanaan pembangunan Mali Palembang Square, 

melakukan pengorganisasian tenaga keija -tenaga keija yang terlibat didalamnya. 

Tetapi dalam pelaksanaannya, pengorganisasian tenaga kerja tersebut perlu dilakukan 

pengkajian apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang dilaksanakan pada 

proyek tersebut.

1.2. Perumusan Masalah
Pada suatu proyek konstruksi sering terjadi masalah tumpang tindihnya 

wewenang dan tanggung jawab para peserta proyek. Hal ini disebabkan karena 

besarnya jumlah peserta yang ikut menangani penyelenggaraan proyek sehingga 

dipandang penting adanya mekanisme koordinasi dengan menggunakan struktur 

organisasi untuk memperkecil terjadinya tumpang tindih wewenang dan tanggung 

jawab tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian
Penulisan ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mencari pendekatan konsep manajemen, terutama tentang peranan organisasi 

dalam pelaksanaan proyek, mengamati dan meneliti antara teori manajemen 

dengan implementasi di lapangan.

2. Memahami penggunaan struktur organisasi proyek pada pelaksanaan konstruksi 

dengan menyesuaikan ukuran dan kompleksitas proyek tersebut.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu analisa yang tepat dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang ada, maka pembatasan pembahasan perlu dilakukan untuk 

memudahkan pemecahan masalah tersebut dengan baik.

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi materi mengenai struktur 

organisasi dan sumber daya yang menunjang keberhasilan proyek tersebut dalam 

orientasi pelaksanan pekerjaan struktur.
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1.5. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam pembahasan skripsi ini terbagi atas lima bab dengan urutan 

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang 

lingkup penulisan, metodologi penulisan serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan mengenai pengertian dan konsep dari manajemen, 

organisasi, struktur organisasi, penetapan tujuan organisasi, bentuk dan 

kegiatan proyek serta kedudukan dan kegunaan organisasi proyek serta 

menjelaskan peranan organisasi proyek, bentuk-bentuk organisasi proyek 

serta tim proyek.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai studi kasus struktur organisasi proyek serta 

interaksi antar anggota organisasi proyek tersebut.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini memuat kesimpulan yang dapat ditarik dari kajian pokok 

permasalahan yang dibahas dan memberikan saran-saran yang kiranya 

bermanfaat bagi pelaksanaan organisasi proyek.
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